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ABSTRAK 

Jainuddin. 180102030322. Tinjauan Fikih Lingkungan Terhadap 

Kebijakan Pemerintah Pusat Tentang Pemindahan Ibu Kota Negara. 

Pembimbing: (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, M.HI. (II) Arie Sulistyoko, S. 

Sos, M.H, pada Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas Syariah. UIN 

Antasari Banjarmasin. 2022. 

 

Kata Kunci: Tinjauan Fikih Lingkungan dan Pemindahan Ibu Kota 

Negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan fikih 

lingkungan mengenai kebijakan pemerintah pusat mengenai pemidahan 

ibu kota negara Republik Indonesia. Perencanaan kota haruslah 

mempertimbangkan lingkungan, lokasi dan kerusakan yang mungkin 

ditimbulkan. Pemeliharaan lingkungan merupakan upaya untuk 

mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kemudharatan.  Akibat 

kebijakan ini menimbulkan beralih fungsinya hutan tentunya proses ini 

telah merusak kawasan hutan dan mengancam flora dan faunanya, hal ini 

menjadikan dampak lingkungan yang sangat serius.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif 

dengan menggunakan sejumlah literatur sebagai bahan hukum dengan 

tujuan untuk menggambarkan secara mendalam (diskriptif analisis) 

mengenai konsep pengelolaan lingkungan hidup dalam perspektif fikih 

lingkungan dalam pengambilan kebijakan pemindahan Ibu Kota Negara 

yang baru dan Peraturan Presiden serta Undang-Undang tentang Ibu Kota 

Nusantara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan ibu kota 

baru nantinya akan membawa dampak buruk terhadap ekosistem dan 

sumber daya alam. Pembukaan sejumlah besar hutan dan lahan gambut 

untuk pembangunan ibu kota baru akan mengundang terjadinya bencana 

alam. Jika dilihat dari kondisi Jakarta sebagai ibu kota saat ini 

pemindahan ibu kota merupakan kemaslahatan dan menghindari 

kemafsadatan. Namun jika dilihat dari kondisi Kalimantan saat ini 

pemindahan ibu kota ini banyak membawa kerusakan atau kemafsadatan 

terutama dampak pada lingkungan. Kemafsadatan ini harus dihindari 

bahkan harus di tutup jalannya. Dalam fikih terdapat kaidah yang artinya 

“menghilangkan mafsadah didahulukan daripada meraih maslahat.” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Huruf Latin 

 A ا .1

 B ب .2

 T خ .3

 Ts ز .4

 J ج .5

 H ح .6

 Kh ر .7

 D د .8

 Dz ذ .9

 R ر 10

 Z ز .11

 S س .12

 Sy ش .13

 Sh ص .14

 Dh ض .15

 Th ط .16

 Zh ظ .17

 „ ع .18

 Gh غ .19

 F ف .20



x 
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 Q ق .21

 K ك .22

 L ل .23

 M م .24

 N ى .25

26. ّ W 

27. ٍ H 

 ‟ ء .28

 Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 

           Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

 ِِ  I Kasrah 

 ُِ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh جالَ(   )الرِّ al-rijâl bukan ar-rijâl, )اى َْ يْ  al-dîwân )الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata )الضّرُرَج( tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي َِ  Ai a dan i 

ّ َِ  Au a dan u 

 

3. Vokal Panjang 

  Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَ

 Î i dengan topi di atas تيِ

 Û u dengan topi di atas تْ

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata )ة  tidak ditulis at-tirkah (التِّرك 

melainkan al-tirkah, demikian seterusnya. 

6. Ta Marbhûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbhûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi menjadi huruf /h/. Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbhûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t). Namun jika huruf ta 

marbhûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 



xii 
 

xii 
 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tirkah ذرِمَح .1

-Al-Jami‟ah al الْجَاهِعَح اْلِإسْلاهِيهح .2

Islamiyyah 

د .3 ْْ جُ ُْ دْدَج الْ َّ  Wahdah al-Wujud 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abd al- Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nû al-Dîn al-Rânîrî. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَُةَ الْْسُْراَذُ 

 tsabata al-ajru ثثَدََ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْذَرَمَح العَصْرِيهح
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 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشَِْدَُ أىَْ لاَ إلََِ إلِاهاللَّ

الخِ لاًَاَ هَللِ الصه ْْ  mawlânâ Malik al-Shâlih هَ

 yu‟tsirukum Allâh يؤُْثرُِمُنُ اللَّ

ُِر العَقْليِهح  al-mazhâhir al-„aqliyyah الْوَظَا 

 ‟hub al-istithlâ دُةُّ الِإسْرطِْلاَع

اى َْ عَح هِيَ الذَيَ ْْ ج الْوَصٌُْ  al-mâddah al-mashnû‟ah min الْوادَه

al-hayawân 

 tharf al-„ayni طَرْفُ الْعَيْيِ 

 al-musâhamah الْوُساَُوََح

 man salaka thariqân هَيْ سَللََ طَرِيْقا  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL    ..............................................................................  i    

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  ...........................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN  ...................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................................  iii 

HALAMAN ABSTRAK  .............................................................................   iv   

MOTO …………………..............................................................................   v 

HALAMAN KATA PERSEMBAHAN  ....................................................  vi 

HALAMAN KATA PENGANTAR  ..........................................................  vii 

HALAMAN TRANSLITERASI  ...............................................................  ix 

BAB I PENDAHULUAN  ...........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ..............................................................   1 

B. Rumusan Masalah  .......................................................................   9 

C. Tujuan Penelitian  .........................................................................  10 

D. Signifikasi Penelitian  ...................................................................  10 

E. Definisi Operasional  ....................................................................  11 

F. Penelitian Terdahulu  ....................................................................  12 



xv 
 

xv 
 

G. Kerangka Pikir  .............................................................................  15 

H. Metode Penelitian  ........................................................................  17 

I. Sistematika Penulisan ...................................................................  23 

BAB II KETENTUAN UMUM TENTANG PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN HIDUP  .............................................................................  25 

A. Pengertian Lingkungan Hidup  .....................................................  25 

B. Jenis Lingkungan Hidup  ..............................................................  28 

C. Pengelolaan Lingkungan Hidup  ..................................................  30 

D. Upaya Pelestarian Lingkunga Hidup  ...........................................  31 

E. Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam Persfektf Islam  .............  32 

F. Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam Persfektif Hukum 

Positif di Indonesia  ......................................................................  38 

BAB III PEMINDAHAN IBU KOTA NEGARA REPUBLIK 

INDONESIA  ................................................................................................  40 

A. Kebijakan Pemerintah Joko Widodo dalam Pemindahan Ibu 

Kota Negara  .................................................................................  40 

B. Latar Belakang Pemindahan Ibu Kota Negara Repblik 

Indonesia ......................................................................................  42 

C. Urgensi Pemindahan Ibu Kota Nrgara Republik Indonesia .........  53 



xvi 
 

xvi 
 

D. Gagasan dan Polemik Pemindahan Ibu Kota Negara ...................  56 

BAB IV DAMPAK EKOLOGIS ATAS PEMINDAHAN IBU KOTA 

NEGARA DALAM PERSFEKTIF FIKIH LINGKUNGAN …. …….60 

A. Dampak Ekologis Pemindahan Ibu Kota Negara .........................  60 

B. Persfektif Fikih Lingkungan Terhadap Kebijakan Pemerintah 

Pusat Tentang Pemindahan Ibu Kota Negara ...............................  64 

BAB V PENUTUP  .......................................................................................  76 

A. Simpulan  ......................................................................................  76 

B. Rekomendasi  ...............................................................................  77 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................  79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Peta Kawasan Ibu Kota Negara ...............................................................  84 

2. Lembar Konsultasi  ..................................................................................  86 

3. Penetapan Judul dan Pembimbing  ..........................................................  90 

4. Penetapan Waktu Seminar Proposal ........................................................  91 

5. Surat Izin dan Selesai Riset ......................................................................  92  

6. Surat Keterangan Selesai Ujian Komprehensif ........................................  93 

7. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur‟an ...............................................................  94 

8. Sertifikat LKK Komputer ........................................................................  95 

9. Keterangan Perolehan SKK .....................................................................  96 

10. Riwayat Hidup .........................................................................................  97 

 

 

 




